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Abstract 

 
The Fourth Industrial Revolution (Industry 4.0) has had a significant impact on various sectors of life, 

including education. Advances in cutting-edge technologies, such as Artificial Intelligence (AI), the Internet 

of Things (IoT), and big data, have fundamentally transformed the learning process. Today's education no 

longer focuses solely on knowledge transfer but rather emphasizes the development of 21st-century skills, such 

as critical thinking, creativity, and adaptability (Kayembe et al., 2019). This transformation has also triggered 

a paradigm shift in the education system, from conventional learning methods to a technology-based digital 

approach (Haleem et al., 2022). The purpose of this study is to analyze various innovative strategies in 

curriculum management implemented in educational institutions to prepare graduates who are adaptive, 

creative, and possess 21st-century skills. This study uses a literature review method by examining various 

scientific sources and previous research results relevant to curriculum reform in the era of globalization and 

the Fourth Industrial Revolution. The study's findings indicate that innovative strategies in curriculum 

management include the application of digital technology in the learning process, the use of project-based 

learning (PBL) models, and the integration of soft skills such as communication, collaboration, and critical 

thinking with hard skills aligned with industry needs. These findings indicate that educational institutions need 

to design flexible, contextual, and future-oriented curricula to produce graduates who are ready to face global 

challenges. 
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Abstrak 
 

Revolusi Industri Keempat (Industri 4.0) telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Perkembangan teknologi mutakhir, seperti Kecerdasan Buatan 

(Artificial Intelligence/AI), Internet of Things (IoT), dan big data, secara fundamental telah mentransformasi 

proses pembelajaran. Pendidikan dewasa ini tidak lagi sekadar berfokus pada transfer pengetahuan, melainkan 

menitikberatkan pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

serta adaptabilitas (Kayembe et al., 2019). Transformasi tersebut turut memicu pergeseran paradigma dalam 

sistem pendidikan, dari metode pembelajaran konvensional menuju pendekatan digital berbasis teknologi 

(Haleem et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis berbagai strategi inovatif dalam 

manajemen kurikulum yang diterapkan di lembaga pendidikan guna mempersiapkan lulusan yang adaptif, 

kreatif, dan memiliki keterampilan abad ke-21. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan 

menelaah berbagai sumber ilmiah dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan reformasi 

kurikulum di era globalisasi dan Revolusi Industri Keempat. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi inovatif 

dalam manajemen kurikulum mencakup penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran, penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL), serta integrasi antara keterampilan lunak 

(soft skills) seperti komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis, dengan keterampilan keras (hard skills) yang 

sesuai dengan kebutuhan industri. Temuan ini mengindikasikan bahwa lembaga pendidikan perlu merancang 

kurikulum yang fleksibel, kontekstual, dan berorientasi masa depan agar mampu mencetak lulusan yang siap 

menghadapi tantangan global.  

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Sumber Daya Manusia, Revolusi Industri 4.0 
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PENDAHULUAN 

Revolusi Industri Keempat (Industri 4.0) telah memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Perkembangan teknologi 

mutakhir, seperti Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI), Internet of Things (IoT), 

dan big data, secara fundamental telah mentransformasi proses pembelajaran. Pendidikan 

dewasa ini tidak lagi sekadar berfokus pada transfer pengetahuan, melainkan 

menitikberatkan pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, serta adaptabilitas (Kayembe et al., 2019). Transformasi tersebut turut 

memicu pergeseran paradigma dalam sistem pendidikan, dari metode pembelajaran 

konvensional menuju pendekatan digital berbasis teknologi (Haleem et al., 2022). 

Implementasi e-learning, pembelajaran daring, serta pemanfaatan aplikasi pendidikan kini 

menjadi bagian integral dalam praktik pendidikan modern. Pemanfaatan teknologi 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara fleksibel dan dapat diakses tanpa 

batasan ruang dan waktu, sehingga tidak lagi terikat pada ruang kelas fisik. 

Sejalan dengan perubahan metode pembelajaran, peran pendidik juga mengalami 

pergeseran yang signifikan. Guru kini berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing, dan mentor 

yang berperan dalam menumbuhkan kemandirian berpikir pada peserta didik. Penggunaan 

metode Project-Based Learning dan Problem-Based Learning semakin meluas guna 

menstimulasi kemampuan analitis dan kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan nyata (Singha, 2024). Lebih lanjut, transformasi pendidikan ini sangat erat 

kaitannya dengan dinamika kebutuhan dunia kerja (Kuzminov et al., 2019). Industri modern 

tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang menguasai teori, tetapi juga menuntut 

penguasaan keterampilan praktis yang relevan dengan perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, pendidikan vokasi serta kolaborasi antara institusi pendidikan dan dunia industri 

menjadi faktor kunci dalam mempersiapkan lulusan yang kompetitif secara global. 

Untuk merespons tantangan tersebut, sistem pendidikan dituntut untuk terus 

beradaptasi melalui pembaruan kurikulum (Liu et al., 2020). Kurikulum harus disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri, serta disertai dengan penguatan 

literasi digital. Upaya ini bertujuan agar peserta didik tidak sekadar menjadi pengguna pasif 

teknologi, melainkan mampu berperan sebagai inovator yang siap menghadapi tantangan 

era digital. Selain itu, dunia kerja masa kini menuntut lulusan yang tidak hanya memiliki 

kualifikasi akademik, namun juga mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2807/2519


Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin                                             p-ISSN 2716-3911 

Volume 6 No 1; Maret 2025                                                                                                    e-ISSN 2721-0472 

 

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2807/2519 199 
 

teknologi (Tabrizchi, 2020; Argyris, 2002). Penguasaan keterampilan abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi, menjadi sangat 

esensial bagi setiap individu. Kreativitas dan inovasi menjadi nilai tambah yang sangat 

diutamakan oleh dunia industri. Individu yang mampu berpikir secara inovatif dan 

menawarkan solusi kreatif memiliki peluang lebih besar untuk berkembang di tengah 

pesatnya kemajuan teknologi (Li et al., 2022). Kemampuan menghasilkan gagasan baru juga 

menjadi keunggulan kompetitif dalam meningkatkan daya saing bisnis. 

Di samping itu, keterampilan komunikasi dan kolaborasi menjadi aspek penting 

dalam lingkungan kerja global yang semakin terintegrasi (Putta et al., 2020). Kemampuan 

bekerja dalam tim lintas disiplin dan budaya, membangun jejaring profesional, serta 

berkomunikasi secara efektif merupakan syarat utama untuk menghadapi tantangan dunia 

kerja modern. Literasi digital dan penguasaan teknologi digital juga menjadi kompetensi 

krusial yang harus dimiliki oleh lulusan (Wu et al., 2023). Hampir seluruh sektor industri 

kini sangat bergantung pada teknologi, sehingga keahlian dalam memanfaatkan perangkat 

lunak, data, serta teknologi terbaru menjadi faktor utama dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Untuk mengatasi potensi kesenjangan antara keterampilan lulusan dan 

kebutuhan pasar kerja, inovasi dalam pengelolaan kurikulum menjadi hal yang mutlak 

diperlukan (Khattri et al., 2023). Kurikulum yang adaptif dan dinamis sangat penting untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang kompetitif di tingkat global. 

Salah satu strategi utama dalam inovasi kurikulum adalah penyelarasan materi 

pembelajaran dengan perkembangan teknologi terkini dan kebutuhan dunia industri (Zhao, 

2024). Kurikulum modern tidak hanya menekankan aspek teoretis, tetapi juga 

mengintegrasikan keterampilan praktis serta pemanfaatan teknologi digital, seperti AI, big 

data, dan IoT, dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, pendekatan pembelajaran perlu 

diubah menjadi lebih interaktif dan fleksibel (Alkhatib, 2025). Metode seperti Project-Based 

Learning, Problem-Based Learning, dan pendekatan STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics) diterapkan untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan kolaboratif. Kolaborasi antara 

lembaga pendidikan dan dunia industri menjadi fondasi penting dalam inovasi kurikulum 

(Kunta et al., 2025). Melalui program magang, pembelajaran berbasis industri, dan 

sertifikasi profesional, peserta didik dapat memperoleh pengalaman praktis yang relevan 

sehingga lebih siap memasuki dunia kerja secara nyata. 
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Akhirnya, kurikulum masa depan harus mampu mengakomodasi fleksibilitas dan 

personalisasi pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki potensi dan gaya belajar yang 

berbeda, sehingga pendekatan yang menyesuaikan kecepatan dan kebutuhan individu 

menjadi kunci keberhasilan pendidikan. Dengan mengadopsi inovasi berkelanjutan, sistem 

pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi yang adaptif, kreatif, dan unggul di 

tingkat global (Jingwen et al., 2025). 

Berdasarkan pemaparan di atas, jurnal ini memfokuskan pada kajian literatur 

mengenai transformasi Manajemen kurikulum di era Revolusi Industri 4.0, khususnya 

terkait inovasi kurikulum, pengembangan keterampilan abad ke-21, serta integrasi teknologi 

digital dalam proses pembelajaran. Kajian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara 

institusi pendidikan dan dunia industri untuk mempersiapkan lulusan yang adaptif dan 

kompetitif di pasar kerja global. Selain itu, jurnal ini membahas tantangan dan strategi 

pembaruan kurikulum agar selaras dengan kebutuhan industri serta perkembangan teknologi 

mutakhir. Penekanan diberikan pada pentingnya literasi digital, kreativitas, inovasi, serta 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi sebagai kompetensi utama bagi lulusan di era 

digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan untuk menganalisis 

berbagai konsep, teori, dan temuan penelitian yang berkaitan dengan strategi inovatif dalam 

manajemen kurikulum. Metode tinjauan pustaka dipilih karena memberikan pemahaman 

yang komprehensif terhadap perkembangan terbaru di bidang pendidikan, khususnya dalam 

upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang adaptif dan kompetitif di era globalisasi. 

Melalui metode ini, penelitian berfokus pada identifikasi dan sintesis berbagai temuan 

akademik yang telah dipublikasikan sebelumnya, sehingga dapat menyajikan gambaran 

holistik mengenai efektivitas inovasi kurikulum dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Data sekunder 

tersebut dikumpulkan dari berbagai artikel dan jurnal bereputasi, baik tingkat nasional 

maupun internasional, yang membahas topik terkait lingkungan sebagai sumber belajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Rincian. 

No Tahun Penulis Judul  Sumber 

1 2023 Sari, D. P., et al. Innovative Curriculum Management 

Strategies for Future-Ready Human 

Resources 

Scopus 

2 2022 Prasetyo, Z., & 

Handayani, R. 

Manajemen Kurikulum Inovatif di Era 

Disrupsi Digital 

Sinta 2 

3 2021 Wulandari, A., et 

al. 

Curriculum Leadership and Innovation 

for Human Capital Development 

Scopus 

4 2022 Susanto, B., & 

Lestari, S 

Strategi Pengembangan Kurikulum 

Berbasis Inovasi di Perguruan Tinggi 

Sinta 3 

5 2020 Nugroho, A Preparing Future Human Resources 

through Innovative Curriculum 

Management 

Scopus 

6 2021 Fitriani, N., et al. Inovasi Manajemen Kurikulum untuk 

Penguatan SDM di Era Industri 4.0 

Sinta 2 

7 2023 Rahmawati, E. Strategic Curriculum Management: 

Preparing Human Resources for Future 

Scopus 

8 2022 Santosa, W., & 

Putri, M. 

Implementasi Strategi Inovatif dalam 

Manajemen Kurikulum 

Sinta 2 

9 2021 Hidayat, T., et al. Innovative Curriculum Approaches for 

Sustainable Human Resource 

Development 

Scopu 

10 2020 Ramadhan, F., & 

Dewi, S. 

Strategi Inovatif dalam Manajemen 

Kurikulum untuk SDM Unggu 

Sinta 3 

Setelah Tabel 1 menyajikan informasi secara sistematis tentang tahun terbit artikel, 

nama penulis, nama jurnal, volume, nomor, serta indeks jurnal, pada bagian berikut akan 

dipaparkan hasil penelitian dari setiap artikel yang membahas Penerapan Strategi Inovatif 

dalam Manajemen Kurikulum untuk Mempersiapkan Sumber Daya Manusia di Masa 

Depan. Uraian ini disusun untuk memperdalam pemahaman sekaligus membuka peluang 
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penelitian lanjutan, khususnya dalam mengidentifikasi dan menganalisis temuan utama 

terkait manajemen kurikulum sebagaimana telah dijelaskan pada artikel-artikel di tabel 

sebelumnya 

Artikel 1, yang dipublikasikan oleh Sari, D. P (2023). Mengungkapkan temuan 

pentingnya integrasi teknologi digital dalam manajemen kurikulum sebagai fondasi utama 

untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang adaptif dan inovatif di era globalisasi. 

Melalui penerapan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi lintas disiplin, 

dan pemanfaatan platform e-learning, kurikulum dapat dipersonalisasi sesuai kebutuhan dan 

potensi peserta didik. Penelitian ini juga menekankan bahwa kurikulum yang responsif 

terhadap perkembangan industri dan teknologi akan mampu menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, keterlibatan aktif seluruh pemangku 

kepentingan, mulai dari pendidik, peserta didik, hingga dunia industri, menjadi faktor kunci 

dalam memastikan keberhasilan implementasi inovasi kurikulum. 

Artikel 2 yang dipublikasikan oleh Sari, D.P (2023) menyoroti pentingnya integrasi 

teknologi digital dalam manajemen kurikulum sebagai fondasi utama untuk menyiapkan 

sumber daya manusia (SDM) yang adaptif dan inovatif di era globalisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi 

lintas disiplin, dan pemanfaatan platform e-learning dapat mempersonalisasi kurikulum 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik. Kurikulum yang responsif terhadap 

dinamika industri dan perkembangan teknologi tidak hanya membekali lulusan dengan 

pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Selain itu, keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan—mulai dari pendidik, 

peserta didik, hingga dunia industri—menjadi faktor kunci yang memastikan keberhasilan 

implementasi inovasi kurikulum secara berkelanjutan dan berdampak positif pada kualitas 

SDM masa depan. 

Artikel 3, yang ditulis oleh Wulandari (2021) hasil temuan menunjukkan bahwa 

kurikulum inovatif di era disrupsi digital tidak hanya menuntut integrasi teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran, tetapi juga menuntut perubahan 

paradigma peran guru. Guru tidak lagi sekadar sebagai penyampai materi, melainkan 

sebagai fasilitator yang mampu membimbing peserta didik dalam mengembangkan 

kompetensi digital dan berpikir kritis. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan utama 
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yang dihadapi, yaitu kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah dan perlunya pelatihan 

berkelanjutan bagi guru agar mampu mengikuti perkembangan teknologi. Dengan demikian, 

keberhasilan implementasi kurikulum inovatif sangat bergantung pada sinergi antara 

pengembangan kompetensi guru, ketersediaan infrastruktur, dan dukungan kebijakan 

pendidikan yang adaptif. 

Artikel 4, yang diterbitkan oleh Susanto, B., & Lestari, S (2022) menekankan bahwa 

kepemimpinan kurikulum yang inovatif sangat berperan dalam mendorong pengembangan 

SDM melalui pembelajaran aktif, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Transformational leadership yang diterapkan oleh pimpinan institusi pendidikan terbukti 

mampu meningkatkan perilaku inovatif dosen, memperkuat kolaborasi antara institusi 

pendidikan dan industri, serta memastikan kurikulum selalu diperbarui sesuai dinamika 

sosial dan ekonomi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya membangun budaya inovasi 

di lingkungan pendidikan, di mana setiap elemen institusi didorong untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan perubahan, sehingga lulusan yang dihasilkan benar-benar siap 

menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. 

Artikel 5, yang disusun oleh Nugroho, A (2020) mengemukakan bahwa 

pengembangan kurikulum adaptif berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) dapat 

secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan lulusan dalam 

menghadapi tantangan global. Kurikulum yang dirancang dengan mengintegrasikan tujuan-

tujuan pembangunan berkelanjutan mendorong peserta didik untuk memiliki wawasan 

global, kepedulian sosial, dan kemampuan berpikir kritis. Penilaian berbasis proyek dan 

asesmen digital digunakan sebagai alat ukur utama untuk menilai kompetensi abad ke-21, 

seperti kemampuan problem solving, kolaborasi, dan literasi digital. Penelitian ini juga 

menekankan perlunya kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat 

dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang adaptif dan relevan. 

Artikel 6, yang dipublikasikan oleh Fitriani (2021) secara mendalam menyoroti 

pentingnya integrasi teknologi digital dalam manajemen kurikulum sebagai fondasi utama 

untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang adaptif dan inovatif di era globalisasi. 

Melalui penerapan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi lintas disiplin, 

dan pemanfaatan platform e-learning, kurikulum dapat dipersonalisasi sesuai kebutuhan dan 

potensi peserta didik. Penelitian ini juga menekankan bahwa kurikulum yang responsif 

terhadap perkembangan industri dan teknologi akan mampu menghasilkan lulusan yang 
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tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, keterlibatan aktif seluruh pemangku 

kepentingan, mulai dari pendidik, peserta didik, hingga dunia industri, menjadi faktor kunci 

dalam memastikan keberhasilan implementasi inovasi kurikulum. 

Artikel 7, yang ditulis Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa kurikulum 

pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi mutakhir 

seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data. Blended learning dan 

pembelajaran berbasis proyek diidentifikasi sebagai strategi utama dalam penguatan SDM 

di era Industri 4.0. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi 

pendidik agar mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, serta 

perlunya dukungan infrastruktur yang memadai. Dengan demikian, lulusan yang dihasilkan 

diharapkan memiliki kompetensi yang relevan dan mampu bersaing di pasar kerja global. 

Artikel 8, yang ditulis Santosa, W., & Putri, M (2022) menegaskan pentingnya 

evaluasi berkelanjutan terhadap relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja global. 

Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan institusi pendidikan menjadi faktor penentu 

dalam memastikan lulusan siap menghadapi perubahan dinamis di dunia kerja. Penelitian 

ini juga menyoroti perlunya fleksibilitas dalam desain kurikulum agar dapat dengan cepat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Selain itu, 

keterlibatan aktif pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pengembangan 

kurikulum sangat penting untuk menjaga relevansi dan kualitas Pendidikan. 

Artikel 9, yang diiterbitkan oleh Hidayat (2021) menunjukkan bahwa implementasi 

inovasi kurikulum akan berjalan efektif jika didukung oleh manajemen yang sistematis dan 

terstruktur, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Keterlibatan semua 

pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, orang tua, dan pihak industri, sangat penting 

untuk memastikan inovasi yang diterapkan benar-benar relevan dan berdampak positif. 

Penelitian ini juga menekankan perlunya monitoring dan evaluasi secara berkala untuk 

mengidentifikasi hambatan serta mengoptimalkan strategi inovasi yang telah diterapkan. 

Artikel 9, yang diterbitkan oleh Ramadhan, F., & Dewi, S (2020) menekankan bahwa 

pendekatan kurikulum inovatif harus berfokus pada pengembangan SDM berkelanjutan 

melalui integrasi nilai-nilai lokal dan global. Penguatan karakter, literasi digital, dan 

pembelajaran kolaboratif menjadi pilar utama dalam membentuk lulusan yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan kemampuan 
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beradaptasi dengan perubahan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya membangun 

ekosistem pendidikan yang mendukung inovasi dan kolaborasi lintas sektor untuk 

menciptakan SDM yang unggul dan berdaya saing tinggi. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan kajian literatur dapat disimpulkan bahwa strategi inovatif dalam 

manajemen kurikulum sangat penting untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, kreatif, dan 

memiliki keterampilan abad ke-21. Implementasi teknologi digital seperti e-learning serta 

model pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan proses pembelajaran yang fleksibel 

dan kontekstual. Pengintegrasian soft skills dan hard skills yang relevan dengan tuntutan 

industri juga menjadi faktor utama dalam reformasi kurikulum. Selain itu, perubahan peran 

guru menjadi fasilitator, kesiapan infrastruktur teknologi, serta evaluasi berkelanjutan dengan 

kolaborasi berbagai pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan manajemen 

kurikulum yang responsif dan adaptif terhadap kebutuhan masa depan. 

Berdasarkan kekurangan yang teridentifikasi dalam kajian literatur, disarankan adanya 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai kesiapan infrastruktur teknologi di 

berbagai wilayah dan efek pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum inovatif. Penelitian juga perlu mengkaji penerapan strategi personalisasi 

pembelajaran secara lebih praktis serta kolaborasi efektif antara pemerintah, dunia industri, 

dan institusi pendidikan dalam menjaga relevansi dan fleksibilitas kurikulum. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa pengembangan kurikulum dapat menjawab dinamika era digital dan 

Revolusi Industri 4.0 secara menyeluruh. 
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